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ABSTRAK 

“Strategi Pengembangan Ekowisata Hutan Bambu To’Kumila Toraja Utara- Sulawesi Selatan” 

BRIAN TANDI PAYUNG 

Hutan Bambu To’kumila merupakan kawasan wisata yang mempunyai potensi sumber 

daya alam dan sosial-budaya yang berpeluang untuk pengembangan ekowisata, Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan strategi pengembangan ekowisata kawasan 

tersebut. Potensi yang dimiliki kawasan yang mampu mendukung pengembangan ekowisata 

meliputi potensi alam, social-budaya, sarana-prasarana dan infastruktur, sumberdaya manusia, dan 

wisatawan. Berdasarkan Analisis SWOT strategi yang diperoleh dapat dipertimbangkan oleh 

masyarakat dan pemerintah untuk menjadi masukan untuk pengembangan ekowisata Hutan 

Bambu To’kumila berupa peningkatan sumberdaya manusia masyarakat, pemanfaatan potensi 

yang ada di kawasan, perlindungan kawasan hutan, peningkatan peran pemerintah serta 

masyarakat untuk menjaga Hutan Bambu To’Kumila.  

Kata kunci: Ekowisata, analisis SWOT, strategi pengembangan, Hutan Bambu. 
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ABSTRACT 

Ecotourism Development Strategy of To’Kumila Bamboo Forest in North Toraja- South 

Sulawesi 

 

BRIAN TANDI PAYUNG 

To’Kumila Bamboo Forest is a tourist area that has potential of nature and social-culture that has 

change for ecotourism development. The purpose of this study are to determine facility and 

ecotourism infrastructure development strategy. This study was conduct using SWOT. The result 

of SWOT analysist obtained will be grouped as component as strengths, weakness, opportunities 

and threats, after using for arrage ecotourism development strategy. Obtained of ecotourism 

development analyst are facility and infrastructure in market especially handycraft, rubbish bin, 

and the other program for developing ecotourism. Strategy that obtained will be consider by citizen 

and the government as proposition for ecotourism development of To’Kumila Bamboo Forest, In 

order to improve the Human Resources of the local community in developing ecotourism potential, 

namely by utilizing the potential that exists in the To'Kumila Bamboo Forest Area, protecting the 

forest area, increasing the role of the government and the community to maintain the To'Kumila 

Bamboo Forest. 

Key Words: Ecotourism, SWOT Analyst, development strategy, Bamboo Forest.  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Ekowisata telah dinilai sebagai suatu kegiatan pariwisata yang berkelanjutan. Menurut 

Wijayanti (2008) kegiatan ekowisata berbeda dengan aktivitas pariwisata yang lain karena 

memiliki ciri khas yaitu kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan bermanfaat bagi 

kesejahteraan masyarakat lokal. Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang menaruh perhatian 

besar terhadap kelestarian sumberdaya pariwisata. Di dalam etika suatu perencanaan dan 

pengembangan ekowisata, terdapat tiga perspektif yang perlu diperhatikan, yaitu: a) ekowisata 

sebagai produk, b) ekowisata sebagai pasar, dan 3) ekowisata sebagai pendekatan pengembangan. 

Dari perspektif tersebut jelaslah bahwa ekowisata merupakan salah satu produk alternatif kegiatan 

wisata yang memberikan daya tarik tersendiri, pangsa pasar yang berbeda dengan pemasaran 

wisata lainnya, dan upaya-upaya yang harus dilakukan dalam perencanaan dan 

pengembangannyapun sangat berbeda dengan jenis-jenis wisata lainnya. Ekowisata merupakan 

produk wisata yang lebih menitikberatkan pada aspek pendidikan dan informasi, aspek sosial-

budaya, aspek lingkungan, aspek estetika, aspek etika dan reputasi. Dalam perencanaan ekowisata 

harus diarahkan pada konsep, prinsip, dan analisis pasar tersebut. Pengembangan ekowisata 

memiliki berbagai tujuan diantaranya adalah supaya bisa melestarikan alam serta mensejahteraka 

masyarakat lokal beserta budaya yang ada didalamnya. Saat ini pemanfaatan hanya diperuntukan 

kepada bermacam aspek yaitu jasa estetika, ilmu pengetahuan (pendidikan dan penelitian) 

terhadap ekosistem dan keanekaragaman hayati (Hakim,2004).  

 Strategi pengembangan kepariwisataan dewasa ini, mulai diarahkan pada penggalian obyek-

obyek wisata alam yang belum berkembang atau belum digali. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menjaring wisatawan yang sudah mulai berubah dalam orientasi kegiatan wisatanya melalui 

Special Interest Tourism atau Alternative Tourism. Kecenderungan dewasa ini menunjukkan para 

wisatawan dalam dan luar negeri lebih memilih pada jenis wisata minat khusus. Pengembangan 

obyek wisata ini menjadi sangat penting artinya terutama pada era otonomi daerah yang berguna 

sebagai percepatan perekonomian di daerah. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 

Tahun 2009, prinsip pengembangan ekowisata meliputi aspek-aspek sebagai berikut: a) kesesuaian 
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antara jenis dan karakteristik ekowisata, b) konservasi, ekonomis, edukasi, c) memberikan 

kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung, d) partisipasi masyarakat, dan e) menampung 

kearifan lokal. Pengembangan ekowisata berdasar pada Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) meliputi destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, 

industri pariwisaata, dan kelembagaan pariwisata. Dalam Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 

2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) teremuat 

visi, misi, tujuan, sasaran, dan arah pembangunan kepariwisataan nasional dalam kurun waktu 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2025. 

Melihat pada potensi tersebut, pengembangan pariwisata mulai menjadi salah satu program 

unggulan dalam pembangunan daerah. Pembangunan pariwisata yang direncanakan dan dikelola 

secara berkelanjutan dengan berbasis pada masyarakat akan mampu memberikan kontribusi 

terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan menciptakan lapangan kerja. Di samping 

itu, pembangunan pariwisata juga dapat menciptakan pendapatan yang dapat digunakan untuk 

melindungi dan melestarikan budaya dan lingkungan dan secara langsung menyentuh masyarakat 

setempat.  

Kabupaten Toraja utara memiliki beberapa tempat wisata yang sangat menarik antara lain 

Ke’te Kesu, londa, Patung Tuhan Yesus (Buntu Burake) obyek wisata tersebut belum 

dikembangan dengan baik sesuai dengan potensi obyek yang dimiliki masing-masing perlu untuk 

dilakukan pengelolaan dengan satu unit manajemen, dengan begitu pengembangan bisa jadi 

efisien. satu diantaranya yang sangat mempunyai potensi untuk dikembangan sebagai Kawasan 

tujuan ekowisata adalah Hutan bambu To’kumila yang tidak hanya memiliki dampak yang positif 

yaitu terbukanya lapangan kerja dan meningkatnya kesempatan kerja yang secara tidak langsung 

dapat mensejahterakan masyarakat. Namun adapula dampak negatif yang dapat timbul dari 

pengembangan desa wisata, seperti alih fungsi lahan yang tidak tepat, kurangnya daerah resapan, 

masalah keamanan hingga hilangnya identitas asli desa. Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk 

mencegah timbulnya dampak negatif dari pengembangan desa wisata. khususnya terhadap 

lingkungan, dari beberapa tempat yang ada disekitarnya hutan bambu mulai mengalami degradasi 

lingkungan.  

Hutan Bambu To’Kumila menjadi obyek wisata dan menyita perhatian wisatawan 

mancanegara pada tahun 2019 yang lalu dengan menggelar even Program Asean 

YoutheMpowering Youth Across ASEAN 2019 dalam softlaunching pasar bambu di hutan 

tersebut. Di daerah ini juga terdapat kesenian-kesenian tradisional dan budaya adat suku Toraja 

yang dapat menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Wisatawan yang berkunjung ke Hutan 

Bambu To’Kumila.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana Potensi yang ada di Hutan Bambu To’Kumila Toraja Utara untuk 

pengembangan ekowisata? 

1.2.2 Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan ekowisata Hutan 

Bambu To’Kumila Kabupaten Toraja Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui potensi yang ada di Kawasan Hutan Bambu To’Kumila dalam 

mendukung pengembangan ekowisata. 

1.3.2 Mengetahui strategi yang dapat mengembangkan ekowisata Hutan Bambu 

To’Kumila. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai strategi pengembangan 

ekowisata Hutan Bambu To’Kumila yang dapat membantu masyarakat, pemerintah yang dapat 

membantu meningkatkan kualitas ekowisata dari aspek sosial-budaya dan lingkungan yang 

dapat bermanfaat untuk melestarikan lingkungan dari berbagai aktivitas dan mensejahterakan 

masyarakat sekitar, wisatawan yang berkunjung, serta pemerintah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Potensi ekowisata yang ada di Hutan Bambu To’Kumila yaitu potensi fisik dengan 

adanya keindahan alam dan kesejukkan hutannya, demikian pula untuk potensi ekologis 

dimana Hutan Bambu To’Kumila memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang 

berpotensi menjadi tawaran paket ekowisata. Hutan Bambu To’Kumula memiliki potensi 

ekowisata yang patut diperhitungkan dalam lingkup regional. Untuk itu dibutuhkan 

perhatian dari pemerintah, swasta dan masyarakat dalam upaya untuk peningkatan 

pengembangan ekowisata. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT perencanaan pembanguna ekowisata Hutan 

Bambu To’Kumila meningkatkan Sumber Daya Manusia masyarakat setmpat dalam 

mengembangkan potensi ekowisata serta mengikutsertakan masyarakat dalam pelayanan 

wisata sebagai bentuk partisipasi dan pemberdayaan masyarakat.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan ada saran bagi pengelolah 

Kawasan Hutan Bambu To’Kumila serta pemerintah dalam mengelolah Kawasan wisata 

tersebut agar lebih baik lagi. Perlunya ada komunikasi yang lebih baik lagi antara 

masyarakat maupun pemerintah dalam mengenai pengembangan Kawasan tersebut.  
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